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                      BAlB I  

PE lNDAHULUlAN 

1.1 L llatar Bela lkang 

 

Llemballlllga Pemalsyarallllkataln pada plrinsipnya merupakan alat negara 

untuk membantu nalrapildanal ya lng t llelalh m llelanlggalr hu lkulm daln nlormlla-nlorm lllla 

sosial algar dalpalt klemballi berintegrasi dallalm malsyarallkalzx  t. Narapidana yang 

tlelalh terbukti belrsalalh alkaln m lenjalalni hukuman yang s lesuali dlengaln 

tindakannya, da ln Lembalga Pem lasyalraklataln bertugas untuk membantu 

mereka menyadari kesalahannya dan membantu mereka kem lbali k le 

malsyarak lat. Kalrena perbu lataln naralpidalna terlsebult tellah melalnggalr hulkulm, 

penting untuk memberikan hu lkulmaln yalng seimbang dengan kesalahannya. 

Hukuman yang diberikan kepada narapidana bertujuan untuk 

menimbulkan rasa jera dan sekaligus membantu mereka menyadari kesalahan 

serta memperbaiki diri. Dengan demikian, L lemblaga P lemaslyaraklatan t lidak 

hlanya dianggap seb lagai tempat pem lberialn sanlksi semalta, tetapi juga sebagai 

institusi penldidikaln khulsus. Fu lngsli pendidikaln dalalm konteks in li aldallalh 

untuk menyadarkan da ln mendidik palra nlarapi ldanla berdasarkan nilai-nilai 

Pancasila, sehingga merek la tid lak l lagi melalnggar aturan d lan nolrma hulkulm. 

Lembaga Pemasyarakatan bertujuan untuk menciptakan perubahan dalam 

sifat, pola pikir, dan perilaku narapidana melalui interaksi edukatif yang 

dibangun (Martha,2018:1-5). 
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Dengan cara lalin, jeni ls daln cara in lteralksi yalng dibangun, ba lik alntalra 

petulgals lelmbalga pem lasya lrakaltaln, nalrapildanall, maupun petu lgals lainnya, 

halruls memiliki sifat edukatif yang mengutamakan pri lnsi lp klejuljulraln, 

klealdilaln, daln kelmanulsialan. Ilnteralksi edulkaltif yalng intens sa lngalt penting 

untuk membangun kesadaran kolektif pa lra nalrapildan la tenltanlg perlilalkul yalng 

sleharlusn lya di ljalalnkaln. Namun, kondisi Llemb laga Pelmasyalrakaltan d li 

Inldonesi la ulmulmnyal malsih jaulh dalri halrapaln. Kondisinya semakin 

memburuk, dengan kehidupan di dalamnya seringkali diwarnai ole lh plrakti lk-

pralkti lk tildalk telrpulji seperlti perlalkulan di lskrilminaltif terlhadalp nalrapidalna, 

penyu lapaln, plemeralsaln, dlan kekeralsaln alntar nlarapidalna. Stu ldi kasus 

penelitian ini di llakulkan di Lapas Kelas IIB Singaraja, Bali, yang saat ini 

mengalami over kapasitas. Terdapat dua klasifikasi narapidana yang paling 

banyak, yaitu kasus narkoba dan pelecehan seksual. Kasus pelecehan seksual 

dibagi menjadi dua, yakni jika korban berusia kurang dari 18 tahun, masuk 

dalam tindak pidana perlindungan anak, sedangkan jika korban berusia di atas 

18 tahun, masuk dalam klasifikasi tindak pidana kesusilaan. Berikut adalah 

tabel tentang klasifikasi narapidana di Lapas Kelas IIB Singaraja, Bali. 

Tabel 1.1 

Klasifikasi WBP bedasarkan jenis tindak pidana  

No   Tindak Pidana  Pasal/UU Narapidana Pria  Wanita 

1. Narkotika  UU RI 35/2009     121 108    13 

2. Pelindungan anak UU 23/2002      37 37    - 

3. Kesusilaan 281-297       1 1    - 

Sumber : Hasil Observasi Lapas Kelas II B Singaraja Bali 
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Bedasarkan tabel di atas didapat sebuah data yang dimana data tersebut 

di peroleh pada saat melakukan pra penelitian ke lembaga pemasyraktan 

(lapas) singaraja yang dimana pada tanggal 24 oktober 2023 di dapatkan nya 

data tersebut dengan beberapa klasifikasi wbp dan ada dua kasus terbesar di 

lapas kelas IIB Singaraja Bali yang dimana narkoba dan pelecehan seksual 

medominasi kasus di lapas singarja maka dari data tersebut lah penelitian ini 

ingin mengkaji lebih dalam tlentlang blagaimallna pelmenullhan hallk nalralpidalna dli 

llembalga plemaslyaraklatan .  

Sebagai contoh, dari lstu ldi pendalhululan yan lg di llakulkan dli 

Lemlbagal lPemalsyaraklatan Kellas IlI Al Ylllogylakart la, dlitemu lkan aldanya 

plelanggalran seperti informasi yang tidak konsisten, termasuk perkelahian di 

dalam sel tahanan dan bahkan kasus penyimpangan seksual, lbaik ylang 

dliketahu li maulpuln tildalk olelllllh petu llllgas dlli lelllmbalga tersebut. Seorang mantan 

narapidana yang merupakan pelaku perkosaan menyatakan bahwa ia telah 

mengalami perlakuan kasar sejak awal masuk ke dalam lapas da lri nalrapidalllna 

lailllnnyla. DllS mengalami berbagai bentuk kekerasan, ba lik selllcarla filsilk maulpuln 

noln-fi lsik. Alkibatnlya, DlS m lengalalmi dllepresli daln st lres sletelalh kelluar dlari 

Llembalga Pelmasylaraklataln Kellals IlI Al Yoglyakalrtal, seperti yang diungkapkan 

dlalam wlawalncaral. 

“Pada waktu pertama saya masuk saya sempat dipukuli oleh teman 

satu ruang sel dan saya harus bertahan pada waktu itu. Pokoknya ga enak 

banget disana. Dan tidak hanya perlakuan antar narapidana saja tapi juga 

perlakuan diskriminatif dari para petugasnya. Ada juga di daerah saya yang 
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stres dulunya karena disiksa di Lapas karena kasus perkosaan. Kalo mereka 

yang kasusnya perkosaan, udah habis di-bully di Lapas” 

Berdasarkan masalah tersebut, implementasi sistem pemasyarakatan 

yang bertujuan untuk mengubah warga binaan pemasyarakatan menjadi 

individu yang sadar akan kesalahannya dan mencegah pengulangan tindakan 

mereka belum sepenuhnya terwujud secara efektif dan masih jauh dari ideal. 

Ini terbukti dengan masih adanya pelanggaran atau kejahatan di dalam 

Lembaga Pemasyarakatan yang belum diketahui secara luas, bahkan oleh 

para petugas di lembaga tersebut. 

Masih terjadi tinlllgkalt kelkeralsan ya lng tinggi antara nara lpidalna, 

terultam la terhadap m lerekla ylanlg melakukan tindakan pe lrkosalan. Menlurlut 

palndangaln beberapa naralpidallna di dallam Lelmbalga Pem lalsyarallkatalln, kasus 

perkosaan dianggap sebagai tindakan yang lemah dan tidak pantas, 

sehingga mereka sering menjadi korban per llakulan di lskriminlatif, 

kellkerallsan, bahlkan penlganliayalan dli dlalalm Llembalga P lemasyalrakaltan. 

Contohnya, kasus p lenganialyalan t lerhadap lpelalku p lerkolsaaln ju lga 

dilaporkan terljadli dli Lalpas Klelas IlI Al P londolk Raljeg, C libinolng. 

Narapidana lain di lembaga pemasyarakatan secara berulang kali 

melakukan penganiayaan terhadap korban. Bahkan, perlakuan semacam itu 

sering terjadi sejak narapidana masih berada dalam ta lhanaln dli Klepollisialn 

R lesorlt (Plolrels) Bolgorl. Korban yalng sering mengalami perlakuan serupa 

adalah narapidana lain yang terlibat dalam ti lndalk p lidalna pelrkolsaaln at lau 

alsusil la. Pelnganialyaaln tersebut menjadi l leblih buruk jlika k lorbaln aldalalh alnak-

anlak, di mana n larapid lana lalin sering menggunakan ba llsalm at lau m linylak 



 

 

 

 

5 
 

 

glosok p llada area genital mereka ata lu melmblerik lan beban p lada organ 

reproduksi daln memerintahkan mereka u lllntulk berllari-lalri dli dlalalm sell 

balhkaln ti ldulr dli klamalr mlanldi. 

Keberadaan kelkeralsaln ylang diterima ole lh nalraplidanla yalng 

mlelakulkaln ti lndalk plidlanla plerkoslaaln altaul alsusi lla dari sesama nalrapildanla dli 

dallam l Llemblagal P lemaslyar lakaltaln melnunjulkkaln blahwla meskipun negara 

telah mengambil langkah dengan memberikan sanksi pemidanaan kepada 

pelaku sebagai representasi kepentingan korban dan masyarakat, p lelakul 

plerkoslaan masih m llllllllenglalam li sltigm la sekunder d li dlalalm Llembalga 

P lemasylaraklatanl dari slesalma n laraplidalna. Dari gambaran tersebut, timbul 

belberalpa plermaslalahlan telrkalit mlengalpa nlarapidanla pellaklu plerkosalan 

celllnderulng menjadi korban pe lngallllniaylaan karena l llalbell negat lif dli Llembalgal 

P lemaslyaraklataln, serta balgaimalna m lekalnism le plenyel lesailannlya dlalam 

mlenanglani t lindalllk plidalna plengalnialyalan ya lnlg dlialalmi n laralpidlana pelaku 

plerkosalan olelh selsamla nlarapidalna dli Llemblaga P lemas lyarakaltan. 

Penelitian atas masalah yang disebutkan di atas bertujuan untuk 

memahami mengapa narapidana pelaku perkosaan lebih rentan mengalami 

kekerasan sebagai akibat dari label negatif, serta untuk mengenali proses 

penyelesaian tindak pidana penganiayaan yang dialami oleh narapidana 

pelaku perkosaan (Martha,2018:1-5). 

Blerbiclara telntlang hlak ylang dlimililki olleh nalrapi ldanla merupakan 

refleksi dalri hak asasi malnulsia yang melekat pada mereka sebagai individu 

manusia. Masyarakat seringkali berpandangan bahwa narapidana, sebagai 

pelaku tindak pidana, tidak layak mendapatkan perlakuan yang baik dan 
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pantas. Namun, pada hakikatnya, setiap manusia lahir dengan hak-hak yang 

mutlak, yang dikenal sebagai Hak Asasi Manusia (Bung Hatta 2022:1). Hak-

hak narapidana yang harus dipenuhi selama mereka berada dalam lembaga 

pemasyarakatan diatur dalam P lasall 9l dlan 1l0 Ulndan lg-Ulndalng Nomlor 2l2 

Tlahun 2 l022 tentang Pemasyarakatan, yang d lidasarklan palda 1l0 prilnsi lp yalng 

dilkelmukalkaln olleh Slaharldjo yaitu:  

1. Oralng ya llng telrsesalt harulls di lbilmbilng denlgaln mem lberilkaln belkall ulntulk 

m lenjaldi walrgla negalra yalng balik daln bermalnfalat balgi malsya lrakalt. 

2. Penjaltulhaln pildalna bulkaln meru lpaklaln belntulk ballals delndalm dalri nelgalra. 

3. Pelngallamaln tolbalt ti ldalk bi lsa di lcapali mellaluli pelnyiks laalln, teltapli mellaluli 

bi lmbinlgaln. 

4. Nelgarla ti ldak m lemil likli halk ulntulk melmbulat selseoralng nalrapi ldanla 

m lenjaldi l lebilh bulrulk at laul jalhalt dlaripalda selbelulmnyla keltikla malsuk kle 

llem lbagla plemaslyaraklatan. 

5. S lelam la m lasa klehil langlan k lebeblasaln, nlarapildanla h laruls dliperkenlalkaln 

klemballi klepadla mlasyarak lat dlan tlidalk bloleh dilisolalsi. 

6. P lekerljaaln yalng dliberilkaln k lepalda nlarapi ldanal tlidalk bloleh hlanyla unltuk 

m lenglisli wlaktlu atalu kelpent lingaln lemlbagla atalu neglaral salja, melai lnkaln 

hlaruls ulntulk pemlbangulnan nelgarla. 

7. Bi lmbinlgan dlan pelndildiklan hlaruls blerdaslarkaln prilnsi lp Planclasil la. 

8. S leti lap ilndivlidlu adlalalh mlanulsila daln halruls dliperlaku lkaln selbaglai manulsila, 

m leskip lun tlelalh tlerselsalt.  

9. Nlaraplidlanla hlanlya dlikenali hu lkulmaln kehillanlgaln kelbebalsanl. 
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10. Salranla flisi lk lelmballga salat i lni m lenjaldi sallalh saltul klendalla dallalm 

plelaklsanalan si lstelm plemas lyaralkaltan. 

 

Dlan dlalalm ketelntullan P lasall l7 Ulndalng-Ulndalng Nlomolr 2l2 Tlahuln 2l022, 

dlisebut lkan blahwa talhanan mlem liliki hlak selbaglai bleriku lt: 

1. lmenjalalnkaln ibladalh selsulai delnganl aglamal altalu kelpercayaalnnyla; 

2. melndapatlkan plerawat lan, balik jalsmalni maulpullllln rohallllni; 

3. melllndapatkllllan plendlidi lkallln, pelngaljaralln, daln kegllliataln 

rleklrealsion lal s lerlta klesem lpatlan mllengem lbanglkalln pot llenlsi; 

4. mlendalpatkaln plelalllyan llan klesehlataln dlan m lakalnaln yalng lalyak 

sllesullai dengan kebultulhan gi lzi; 

5. menldapatlkan lalyanaln inflormlasi; 

6. mlendalpaltklan plenyulluhaln hlukulm daln balntulan h lukulm; 

7. menlyampai lkan plengad luan dlan/atalu kelulhan 

8. mendalpatklan bahaln baclllaan dlan m lengiku lti sia lran meldia m lassla 

ylang ti ldak dilalranlg; 

9. mlendaplatkalln plerlakulkaln slecarlllla m lanulsialwi daln di llindullngi dalri 

penyik lsalan, eksplloitalsi, daln segalla ti lndakaln yalng 

memlbahlayalkaln flisik d lan m lentall; 

10. mlendalpatklan lalyanaln sosi lal; dlan 

11. mlenerlima at lau m lenolalk kulnjulngaln kelu largla, adlvoklat, 

pelndampi lng, daln malsyalraklat. 

Maka dari itu permasalahan hukum di temukan dalam hal ini 

bagaimana hak narapidana di lembaga pemasyrakatan tidak terpenuhi, 

sebagai contoh di Palsalll 9l Ulndalng-Ulndalng Nlomo lr 2l2 Talhuln 2l02l2 



 

 

 

 

8 
 

 

dilkatalkaln blahwla "nlarapillldan lla menldapatkaln perllakulkan selcara mlanusivawi 

dlan dil lindulngi dlari plenyi lksaaln, ekslploiltasli, daln segalla tilndalkan yalng 

memlbahalyakaln flisik dlan m lentall". sedangkan faktanya diketahui adanya 

beberapa kekerasan antar narapidana  bahkan sampai percobaan bunuh diri 

di  lapas kelas IIB Singaraja Bali dan di dalam lapas tersebut yang dimana 

seharus nya di isi 100 orang kini di isi 285 orang tentu saja hak untuk 

mendapatkan tempat tidur yang layak tidak terpenuhi di karenakan 

melebihi kapasitas yang dimiliki oleh lapas kelas IIB Singaraja Bali dan di 

dalam Lapas Singaraja Bali, pelaksanaan hak pistole narapidana telah 

diimplementasikan d li Llemblaga P lemaslyarakaltan K lelals IlI Bl S linglaralja, 

tetapi penerapannya masih dianggap kurang efektif. H lal i lni di lsebalbkaln 

oleh batasan-batasan yang dimiliki oleh narapidana dalam mengajukan hak 

tersebut. 

Berdasarkan uraian latar belakang di l atlas, m laka ulntulk melngklaji 

lelbih dallam pelrmasalalhan tersebut dengan ini diangkatlah judul 

“IMPLEMENTASI PERLINDUNGAN HAK NARAPIDANA KASUS 

PELECEHAN SEKSUAL DlI LElMBAlGA PEMlASYARAlKATAlN ( STUlDI 

KAlSUS LlAPAS KlELAS IlI B SINGARAJA BALI ) ” 

1.2 Ildentilfikasi Mlasal lah 
 

Blerdaslarkaln laltar bellakalng yalng tellah dli palparlkan dliatals, malka 

perlmasal lahaln ylang dalpat diindentifikasi a ldalalh selbaglai bleriklut: 

1. Bahlwa ditemukannya potensi tidak terpenuhinya hak-hak 

narallllpidlana di lelmbagla pelmasylaraklatan 
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2. Tidak terpenluhinya Palsal 7l Ulndalng-Ulndalng Nlomor 2l2 Talhun 

2l022 nolmor telntalng pelrlakulkan selcarla mlanu lsiawli dlan dilllindulngi 

dalri penlyiksalan, ek lsploitlasi, daln selgalla tinldaklan ya lng 

melmbahaylakan fis lik dlan melntal di lembaga pemasyarakatan 

3. Masih adanya diskriminasi yang dialami oleh narapidana 

terutama narapidana pelecehan seksual di dalam lembaga 

pemasyrakatan. 

1.3 Pelmbatalsan Mlasal lah 

 

Dallalm melngaltlur malsalalh ya lng berslifalt i llmialh, pelnti lng ulntulk 

melneglaslkan mlaterli ya lng t lermasu lk dlllli dallalmlnyla. Llanglkalh ilnli plenti lng ulntulk 

mlemalstikaln aglar i lsi m latelri tid lak m lenylimpalng dlaril inlti pelrmalsallahlan ylanlvg 

tlellah di lrlulmus lkan, slehilnggla pelmblahalsaln dalpat dlillaku lkaln sleclara telrstruktur 

dan sistematis. 

Untuk menghindari pembahasan yang menyimpang dari int li 

plermalsalalhaln, batasan-batasan tentang ruang lingkup masa llalh ya lng alkaln 

dliblah las di lpelrlulkaln. Belrdlalsalrklan i ldenltilfilkasli m lasallalh ya lng t lelalh 

dlisalmpaikan sebellum lnya, rulang linlgkulp mlasallah ya lng aklan dilbalhas adlalalh 

pelmb latalsan malsallah telrkalit delnglan poltensi ketidakpenuhan hak-hak 

nalrapi ldalna dli lelmlbagla pelmasya lrakatalln. 

1.4 Ru lmu llsan Malsallalh 

 

Seltelllah melngulralikaln lalta lr bellaklan lg malsallalh, m lak la dalpalt 

dilru lmulsklan dula polkolk p lerlmalsallalh lan, yalitul: 



 

 

 

 

10 
 

 

1. Blagalimlana ilmpllemlentlasi pemenluhaln halk nalrapildalna di 

le lmba lga lpem la lsylar lakat lan ke lla ls IlIB S lin lga lraja l B lali ? 

2. Bagaimana hambatan dan tantangan yang di hadapi terkait dengan 

perlindungan hak narapidana pelaku pelecehan seksual di lapas 

kelas IIB Singaraja, Bali? 

 

1.5 Tuljualn Plenel litilan 

 

P lenellitialn pladla dlasalrn lya blertuljulan u lntulk menemukan, 

mengembangkan ataupun membuktikan suatu. Adapun tujuan dalam 

penelitian ini meliputi tujuan umum dan tujuan khusus, yakni: 

1.5.1 Tujuan umum 

Tlujulan ulmulm dalri pelneli ltialn inli aldalalh ulnt lulk m lelakulkaln alnalilsils 

mlend lalalm t lenltan lg ilmpvlem lentlasli pelrlindulngaln h lak nalrapildan la kasuls 

plelelceh lan selksulal dli llemblaga plemlas lyaralkalt 

1.5.2. Tuj luan Klhusuls 

 

1. Terkait implementasi perlindungan hak narapidana kasus pelecehan 

seksual di lembaga pemasyarakat 

2. Untuk mengindetifikasi hambatan dan tantangan dalam pemenuhan 

hak narapidana terkhusus narapidana pelecehan seksual dan mencari 

solusi tentang pemulihan hak narapidana 

1.6 Manfaat Penelitian  

 
Tuljulan dlarli plenellitlialn linli aldallalh ulntulk mengeksplorasi implementasi 

perlindungan h lak nalraplidanla dallalm klalsuls pelecehan seksual d li lelmbalga 
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pelmalsyarlakataln, dengan studi kasus Lapas Kelas IIB Singaraja, Bali. 

Manfaat dari pelnellitlian ini dapat dir lumulskaln menljadi du la, yakni m lanflaat 

teloritlis daln mlanflaalt prlakltis ylanlg slalling tellrkalit. Dliharalpklan plenellitilan i lni 

alklan melmberikan manfacat sebagai beriku lt: 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

 

Pelnelitlialn in li dilharapk lan dalpalt m lemberlikaln malnflalat dlan 

p lem lahalmaln mlenlgelnali adanya aturan yang mengatur tentang pemenuhan 

hak narapidana di seluruh Indonesia dan termasuk lapas kelas IIB singaraja 

bali. Slellaliln it lu julga di lharalpkaln m lenj ladli rleferenlsi talmbalhaln gulna 

pengelmblangaln illmlu hulkulm. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

a.  Blagi alpar lat p leneglak hulkulm 

 
Dalam rangka mengurangki tidak terpenuhinya hak narapidana 

khusus nya lapas kelas IIB singaraja bali penelitian ini di harapkan 

dapat membantu aparat penegak hukum. 

b.   Balgi p lemerlint lah 

 
Hlaslil dlari p lenellitilan inli bertujuan agar dalplat membantu plemerlintalh 

dalla lm h lal pemenuhan hak narapidana, dan memeberikan pengetahuan yang 

lebih jauh dalam hal pemenuhan hak atau pun kemanusiwian yang di 

dapatkan oleh narapidana.  

c.  Bagi masyarakat 
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Di prediksi penelirtian ini akan memberikan pengetahuan kepada 

masyrakat telntalng b laglai llllmanla pelmenulhaln halk terhaldap nalrapildan la dli 

llemlbalga pelma lsyakatan. 

d. Bagi peneliti 

 
Secara keseluhuran tidak ada ilmu yang sia sia atau tidak berguna 

bagi seorang manusia namun pada penulisan ini manfaat bagi penulis 

iyalah paham dan mengerti bagaimana berpengaruh nya pendidikan yang 

baik dan lingkungan yang baik bagi pelaku pelecehan seksual. 

 


